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Abstract: The purpose of this research is to find out how much teamwork, knowledge sharing, and 

self-efficacy on employee performance. This study uses a quantitative approach with a survey 

method through distributing questionnaires to 40 employees. The sample for this study was 

employees of PT Kluege International. Analysis of the data used is the classic assumption test 

which consists of normality test, multicollinearity test, and heterokesdatisitas test, path analysis, t 

test and f test. Hypothesis test results (t test) which indicate that the team collaboration variable 

does not affect the performance of thitung1.101 <ttable 2.030. Knowledge Sharing does not affect 

performance by tcount 1.866 <ttabel 2.030. Self-efficacy has a significant effect on performance 

with t count 3.555> t table 2.030, with a coefficient of determination 72.7% 

Keywords: teamwork, knowledge sharing, self efficacy, employee performance 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui seberapa besar kerjasama tim, 

knowledge sharing, dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survey melalui penyebaran kuesioner kepada 40 orang 

karyawan. Sampel untuk penelitian ini adalah karyawan PT Kluege International. Analisis data 

yang digunakan adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas, dan 

uji heterokesdatisitas, analisis jalur, uji t dan uji f. Hasil uji hipotesis (uji t) yang menunjukkan 

bahwa variabel kerjasama tim tidak berpengaruh terhadap kinerja sebesar thitung1.101 < ttabel  

2.030. Knowledge Sharing tidak berpengaruh terhadap kinerja sebesar thitung 1.866  < ttabel 2.030. 

Efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dengan thitung 3.555 > ttabel 2.030, 

dengan koefisien determinasi 72,7% 

Kata Kunci: kerjasama tim, knowledge sharing, efikasi diri, kinerja karyawan 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia bisnis saat ini 

semakin pesat, terlihat dari banyaknya 

perusahaan yang bermunculan dengan 

macam bidang. Setiap perusahaan pasti 

memiliki tujuan, salah satu yang 

menjadi tujuan dalam sebuah 

perusahaan adalah meningkatkan 

profitabilitas setiap tahunnya. 

Sumberdaya manusia menjadi beberapa 

salah salah satu dari beberapa faktor 

penting yang berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan di perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat mencerminkan 

kinerja karyawan yang ada didalamnya. 

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah 

sumber daya manusia yang dimiliki. 

Tanpa karyawan suatu perusahaan tidak 

bisa berjalan dengan sendirinya. 
 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Hail Penilaian Karyawan 
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Berdasarkan wawancara yag 

dilakukan, didapatkan hasil analisis 

wawancara sementara, terlihat dari tabel 

1.1 penilaian kerja sampai tahun 2018 

mengalami kenaikan. Jumlah karyawan 

berpredikat kurang mengalami kenaikan 

dan keturunan ditahun 2017 dan 2018. 

Pada tahun 2018, karyawan berpredikat 

baik cukup sebesar 14%, dan baik 

sebesar 64%. Sedangkan sangat baik 

sebesar 22%. 

Seperti PT Kluege International 

yang berdiri pada tahun 2003, beegerak 

dibidang system integrator ini memiliki 

53 karyawan yang sudah terbagi di 

bidangnya masing-masing, client PT 

Kluege International ini berasal dari 

domestic mauoun international. Salah 

satu perusahaan di Indonesia 

menyediakan sistem integrator audio, 

lighting untuk beberapa Gedung-

gedungdan hotel di Jakarta. Contoh dari 

sistem ini adalah ruang rapat, smart 

home, ruang pelatihan, ruang konfrensi, 

ruang konferensi video, sistem 

pemesanan kamar, sistem paging, ruang 

karoke, ruang teater, video wall solution, 

dan lain-lain. PT Kluege International 

merupakan anggota Infocom, 

perusahaan ini telah tersertifikasi 

Infocom juga memiliki sertifikasi 

Automasi AV dan Konferensi Video 

dari Produsen Automasi AV dan 

Konferensi Video terkemuka. 

Berbiacara mengenai kinerja 

karyawan, PT Kluege International juga 

menghadapi masalah-masalah yang juga 

sering dihadapi oleh perusahaan lain. 

Masalah yang sering terjadi adalah 

mengabaikan peraturan yang ada, seperti 

merokok didalam Gedung (tangga 

evakuasi), terlambat hadir, deadline 

tidak sesuai jadwal, dan masalah 

pribadi. Meski begitu, perusahaan 

memiliki sanksi untuk mereka yang 

malas bekerja agartidak terjadi secraa 

terus menerus. PT Kluege International 

memiliki tren bekerja seperti dijaman 

sekarang dengan menggunakan sistem 

working everywhere dan mobile working 

guna mengurangi turunnya kinerja 

karyawan, PT Kluege International juga 

memiliki kegiatan rutin yang sering 

dilakukan perusahaan guna 

meningkatkan kinerja karyawan baru 

adalah dengan memberikan informasi 

perdivi dalam setiap bulannya secara 

bergantian.  

Berdasarkan latarbelakang dan 

permasalahn yang ada diatas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti apa saja 

yang mempengaruhi pembangunan 

kinerja karyawan. Sehingga peneliti 

memilih judul “PENGARUH 

KERJASAMA TIM, KNOWLEDGE 

SHARING, DAN EFIKASI DIRI 

KARYAWAN TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT 

KLUEGE INTERNATIONAL. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penlitian 
Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif, yaitu data yang didapat 

berbentuk informasi baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Data penelitian diukur 

menggunakan skala pengukuran 

likert. Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala 

likert mempunyayi gradasi dari 

sangat positif hingga sangat negatif 

(Sugiyono, 2016:166) 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari dua sumber, yaitu data 

primer dan data sekunder. Sumber 

data primer didapatkan melalui hasil 

penyebaran kuisioner yang berupa 
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data dan jawaban dari kajian 

responden PT Kluege. 

Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini didapatkan dari kajian 

literarur yang bersumber dari buku, 

internet, jurnal dan penelitian yang 

terdahulu yang peneliti dapatkan dari 

jurnal. 

Dalam penelitian ini, peneliiti 

menggunakan dua metode 

pengumpulan data, yaitu kuisioner 

dan studi kepustakaan 

 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut Ibnu, dkk dalam 

Alfianika (2018:97) menyatakan 

bahwa populasi adalah semua objek 

atau objek sasaran penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini ialah 

seluruh karyawan PT Kluege 

International yang berjumlah 53 

karyawan. 

Sampel yang diambil harus 

betul-betul respentatif (mewakili), 

agar kesimpulan yang didapat akan 

diberlakukan untuk populasi 

(Sugiyono, 2016:136). Metode 

sampling yang digunakan adalah non 

purpose sampling. Dalam penelitian 

ini digunakan sampel sebanyak 40 

responden pada PT Kluege 

Interational. 

 

D. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono dalam 

Payadnya dan Jayantika (2018:31) 

untuk menguji validitas dilakukan 

dengan mengkorelasikan antara skor 

butir pertanyaan dengan skor 

totalnya. Suatu instrument 

dikatakan valid jika nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel. 

Dalam penelitian ini 

menggunakan software SPSS 22.0. 

dalam software SPSS Teknik 

pengujian ini yang sering dilakukan 

adalah menggunakan korelasi 

Bivariate Pearson dan Corrected 

Item Total Corelation. 

 

E. Uji Reliablibitas 
Menurut Arikunto dalam 

Payadnya dan Jayantika (2018:31) 

menyatakan “Reliabilitas menunjuk 

pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik”. 

Begitu juga menurut 

Sukmadinata dalam Payadnya dan 

Jayantika (2018:31) Reliabilitas 

berkenaan dengan tingkat atau 

ketetapan hasil pengukuran. Nilai 

reliabilitas dalam suati penelitian 

berada diantara 0-1, semakin dekat 

dengan angka 1 maka semakin baik 

instrument yang diujikan. Suatu 

variabel nantinya dinyatakan reliabel 

bila hasil Cronbach’s Alpha (α) 

>0,60. 

 

F. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian uji asumsi klasik 

terdiri dari uji normalitas, uji 

heteroskesdasitas, dan uji 

multikolinearitas. 

 

G. Uji Normalitas 
Uji normalitas menurut 

penjelasam Nugroho dalam Dewi et 

al. (2014:4) merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

didalam model analisi regresi, 

variabel terikat dan variabel 

bebasnya sudah terdistribusi secara 

normal atau belum. 

 

H. Uji Heterokedastisitas 
Menurut penjelasan Ghozali 

dalam Dewi et al. (2014:4) uji 

heteroskedastisitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

didalam model analisis regresi terdapat 

perbedaan antar varians residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. 

Begitu juga menurut Santoso 

dalam Dewi et al. (2014:4) terjadi 

gejala heterokedastisitas jika didalam 



 

 

KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 8, No. 3, September 2022 

 

3519 
 

grafik scatterplot terdapat pola-pola 

tertentu atau titik-titiknya tidak 

menyebar diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

 

I. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dugunakan 

untuk mengetahu ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik dengan 

menguji adanya korelasi yang tinggi 

anta variabel independent. 

Pada penelitian ini, uji 

multikolinearitas dilakukan dengan 

menggunakan metode inflation factor 

(VIF) dan tolerance pada model 

regresi dalam SPSS. Jika nilai VIF <10 

dan tolerance >0,1 maka model regresi 

tersebut bebas dari multikolinearitas 

(Priyatno, 2016:116). 

 

J. Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2017:246), uji 

hipotesis merupakan jawaban 

sementara (baru dengan teori) terhadap 

rumusan masalah yang dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. 

 

K. Uji T 
Menurut Sunyoto (2011:46) Uji T 

digunakan untuk mengetahui ada 

tidakna hubungan atau pengaruh yang 

berarti (signifikan) anatara variabel 

independen (rekrutmen, dan pelatihan) 

secara parsial terhadap variabel 

dependen (kinerja karyawan). 

Pengujian tersebut dilakukan dengan 

metode membandingkan nilai antara t 

hitung dengan t tabel. Menurut 

Priyatno dalam Dwi Mavi (2016) t 

tabel dapat dicari dalam tabel statistic 

pada signifikansi 0,05 dengan df=n-k-

l. 

Adapun kriteria yang digunakan 

dalam Uji T adalah sebagai berikut: 1. 

Jika t hitung ≤ t kritis Ho diterima. 

(tidak ada pengaruh antara variabel 

yang diuji dengan variabel terikat). 2. 

Jika t hitung ≥ t kritis Ho ditolak. 

(terdapat pengaruh antara variabel 

yang diuji dengan variabel terikat. 

L. Uji F 
Menurut Ghozali, (2013:68). 

Anova atau Analysis of variance 

merupakan metode untuk menguji 

hubungan antara satu variabel 

dependen (skala metrik) dengan satu 

atau lebih variabel independent (skala 

nonmetric atau kategorikal dengan 

kategori lebih dari dua). Uji F 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh variabel 

independent secara simultanterhadap 

variabel dependen. Pengujian tersebut 

dilakukan dengan membandingkan 

antara f hitung > f tabel. 1. F hitung < 

F hitung jadi Ho diterima. 2. F hitung 

> F hitung jadi Ho tidak diterima. 

 

M. Uji Regresi Linear Berganda 
Menurut Priyatno (2016:92) uji 

regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh anatar dua 

variabel atau lebih variabel 

independent dengan satu variabel 

dependen yang ditampilkan dalam 

bentuk persamaan regresi. 

Bila melibatkan dua atau lebih 

variabel independen dengan satu 

variabel dependen maka dinamakan 

analaisi regeresi berganda (multiple 

regression) yang dirumuskan sebagai: 

Y= a + b1X1 + b2X2 +… + bnXn 

 

N. Uji Koefisien Determinasi 
Kofisien determinasi menurut 

Ghozali dalam Kusumawardani 

(2013:55) di gunakan untuk mengukur 

sberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikan. 

Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol atau satu. Nilai R2 yg kecil 

berarti kemanpuan variabel-variabel 

independent dalam menjelaskan 

variasi variabel dependent amat 

terbatas. Dan sebalik nya jika nilai yg 

mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independent memberikan hampir 

semua informasi yg di butuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel 

dependent. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Kluege International. 

Karakterisktik responden digolongkan 

berdasarkan usia, jenis kelamin, lama 

masa kerja, pendidikan akhir dan 

domisili. Diharapkan bahwa responden 

dapat memberi gambaran mengenai 

pengaruh kerjasama tim, knowledge 

sharing, dan efikasi diri terhadap kinerja 

karyawan. 

 

B. Karakterisktik Responden 

Beradasarkan Usia 

Jumlah responden berdasarkan usia 

dari total 40 responden, didominasi oleh 

karyawn yang berusia 21-30 tahun 

dengan persentase sebesar 52%. Dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Usia Frekuensi Persentase 

21-30 Tahun 21 52% 

31-40 Tahun 12 30% 

> 40 Tahun 7 18% 

Total 40 100% 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia 

 

C. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin dari total 40 responden 

didominasi oleh mereka yang berjenis 

kelamin wanita sebanyak 65%. Dapat 

dilihat pada ttabel berikut: 

Jenis 

Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 14 35% 

Perempuan 26 65% 

Total 40 100% 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 

D. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Masa Kerja  

Jumlah responden berdasarkan masa 

kerja dari total 40 responden didominasi 

oleh karyawan yang bekerja selama 1-10 

tahun, sebanyak 75%. Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

< 1 Tahun 1 2% 

1-10 Tahun 30 75% 

11-20Tahun 7 18% 

> 20 Tahun 2 5% 

Total 40 100% 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Masa Kerja 

 

E. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan Akhir 

Jumlah responden berdasarkan 

Pendidikan akhir dari total 40 responden 

didominasi oleh mereka yang 

berpendidikan SMA/SMK, sebanyak 

47%. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Pendidikan Akhir Frekuensi Persentase 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA/SMK 19 47% 

Diploma 7 18% 

S1 10 25% 

S2 4 10% 

Total 40 100% 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Akhir 

 

F. Karakterisktik Responden 

Berdasarkan Domisili  

Jumlah responden berdasarkan 

domisili dari total 40 responden, 

didominasi oleh mereka yang 

berdomisili di Jakarta Barat, sebanyak 

53%. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Domisili Frekuensi Persentase 

Jakarta 

Utara 

2 5% 

Jakarta 

Selatan 

5 12% 

Jakarta 

Timur 

1 2% 

Jakarta 

Barat 

21 53% 

Jakarta 

Pusat 

7 18% 

Luar Kota 4 10% 

Total 40 100% 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Domisili 
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G. Hasil Uji Validitas  

 Item pernyataan dikatakan valid 

apabila corrected item total 

correlation atau rhitung > r tabel. r 

tabel sebesar 0,3120. Dari semua 

pernyataan dinyatakan valid karena 

nilai Corrected Item Total 

Correlation diatas nilai r tabel yaitu 

0,3120. 

 

H. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel dikatakan reliable ketika 

nilai Cronbach’s alpha > 0,60. 

Diperoleh nilai Cronbach’s alpha 

variabel kerjasama tim sebesar 0,925; 

variabel knowledge sharing sebesar 

0,95; variabel efikasi diri sebesar 

0,945; dan variabel kinerja karyawan 

sebesar 0,93. Hasilnya adalh semua 

memiliki nilai Cronbach’s alpha 

yang lebih besar dari 0,60. 

 

I. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan 

metode One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Data dinyatakan 

berdistribusi normal ketika nilai 

signifikansi >alpha (0,05).  

Berikut adalah hasil uji 

normalitas yang dilakukan. Hasilnya 

adalah data berdistribbusi normal 

karena nilai Sig yaitu 0,200 > 0,05 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

2. Hasil Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas berguna untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

multikolineritas. Hasil uji 

multikolineritas diperoleh hasil berikut: 

Variabel X1 (KT) memiliki nilai VIF 

sebesar 2.225 dengan nilai toleransi 

0,450; variabel X2 (KS) memiliki nilai 

VIF sebesar 2.638 dengan nilai toleransi 

0,379; variabel X3 (ED) memiliki nilai 

VIF sebesar 3.340 dengan nilai toleransi 

0,299. 

Nilai VIF dari setiap variabel 

memnuhi kriteria karena nilainya kurang 

dari 10 dengan nilai toleransi >0,10, 

dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 

independen tidak memiliki masalah 

multikolineritas. 

 

3. Hasil Uji Heteroskedasitas 
Uji Heteroskedasitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan heteroskedasitas.  

Model regresi yang baik adalah 

model yang tidak mengalami 

heteroskedasitas, cara untuk 

memastikannya adalah dengan melihat 

grafik scatterplot. Berdasarkan grafik 

dikatakan tidak terjadi 

heteroskedasitas adalah ketika titik-

titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y juga tidak 

membentuk pola.maka dapat 

disimpulakn tidak terjadi 

penyimpangan heteroskedasitas. 

 

 

J. Hasil Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent secara 

parsial terhadap variabel dependen 

dengan membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel. Untuk mencari t tabel 

dapat menggunakan rumus df= n – k -l. 

N=jumlah responden; K=jumlah 

variabel independent dan dihitung 

dengan bantuan Microsoft excel 

dengan rumus =TINV (0.05, df). 

Dalam penelitian ini df=40-3-1=36, 

maka setelah dihitung dengan rumus 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.74547106 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.095 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Ms Excel t tabel dalam penelitian ini 

yaitu 2,030. Dasar pengambilan 

keputusan yaitu: jika t hitung < t tabel 

= Ho diterima. Jika t hitung > t 

tabel=Ho ditolak. Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .042 2.108  .020 .984 

X1 .062 .056 .137 1.101 .278 

X2 .208 .111 .254 1.866 .070 

X3 .284 .080 .543 3.555 .001 

a. Dependent Variable: Y1 

 

1. Uji Hipotesis Pertama  
Ho1= tidak ada pengaruh kerjasama 

tim terhadap knerja. Ha1=terdapat 

pengaruh kerjasama timterhadap 

kinerja. 

Pada tabel 4.12 memperlihatkan hasil 

uji t yang telah peneliti lakukan, 

hasilnya adalah kerjasama tim (X1) 

memiliki t hitung sebesar 1.101, t 

hitung < t tabel yaitu 2.030. dasar 

analisinya adalah apabila t hitung < t 

tabel maka Ho1 diterima, artinya 

bahwa kerjasama tim tidak pengaruh 

terhadap kinerja. 

 

2. Uji Hipotesis Kedua  
Ho2=tidak ada pengaruh knowledge 

sharing terhadap kinerja. ha2=terdapat 

pengaruh knowledge sharing terhadap 

kinerja. pada tabel 4.12 

memperlihatkan hasil uji t yang telah 

peneliti lakukan, hasilnya adalah 

knowledge sharing (X2) memiliki t 

hitung sebesar 1.866, t hitung < t tabel 

yaitu 2.030. Dasar analisisnya adalah 

apabila t hitung < t tabel, maka dapat 

dibuktikan bahwa knowledge sharing 

tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa Ho2 diterima.  

 

3. Uji Hipotesis Keetiga  

Ho3=tidak terdapat pengaruh 

efikasi diri terhadap kinerja. 

Ha3=terdapat pengaruh efikasi diri 

terhadap kinerja. pada tabel 4.12 

memperlihatkan hasil uji t yang telah 

peneliti lakukan, hasilnya adalah efikasi 

diri (X3) memiliki t hitung sebesar 

3.555, t hitung> t tabel yaitu 2.030. 

dasar analisinya adalah apabila t hitung 

< t tabel maka dapat dibuktikan bahwa 

efikasi diri berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja. Oleh karena 

itu dapat disimpullkan Ho3 ditolak.  

 

K. Hasil Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independent yaitu 

kerjasama tim (X1), knowledge sharing 

(X2), dan efikasi diri (X3) Bersama-

sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja 

(Y)pada tingkat kepercayaan 95% atau 

𝛼=5% f hitung> f tabel. F tabel dapat 

dicari dengan rumus df1= k-l; df=n-k. 

dimana k adalah jumlah seluruh 

variabel, n adalah jumlah sampel. 

Setelah menghitung manggunakan 

rumus tersebut, selanjutnya adalah 

memasukkan angka ke dalam rumus di 

Ms.Excel, dengan rumus = FINV 

(0.05,df1,df2). Dari rumus tersebut 

dihasilkan f tabel yaitu 2,866. Berikut 

adalah kriteria dalam pengujian ini:  

Ho diterima ketika f hitung< f tabel atau 

nilai signifikannya > 0,05. Artinya 

adalah variabel independent secara 

bersamaan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ho ditolak ketika f hitung > f tabel atau 

nilai signifikannya < 0,05. Artinya 

adalah variabel variabel independen 

secara bersamaan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
352.780 3 117.593 

35.62

8 
.000b 

Residual 118.820 36 3.301   

Total 471.600 39    
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a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Tabel 4.13 Hasil Uji F 

 

Tabel 4.13 menunjukkan hasil uji f. 

hasilnya adalah nilai f hitung yang 

tertera pada tabel memiliki nilai sebesar 

35.628 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Dibandingkan dengan kriteria 

dalam pengujian ini, fhitung (35.628) > 

ftabel (2.866) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dari perbandingan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak yang artinya adalah variabel 

independent secara bersamaan 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Uji ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauuh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

terikat.  

 
Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .865a .748 .727 1.817 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y1 

 

Dengan jumlah variabel bebas yang 

lebih dari dua, maka peneliti 

menggunakan adjusted R square sebagai 

koefisien determinasi. Dari tabel 4.14 

dapat diketahui bahwa besarnya 

adjusted R square adalah 0,727 atau 

72,7%. Persentase tersebut digunakan 

untuk melihat besarnya pengaruh 

variabel independen yaitu kerjasama tim 

(X1), knowledge sharing (X2), efikasi 

diri (X3) terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja (Y). Sedangkan 27,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk variabel independen dalam 

penelitian ini. Maka hasil uji koefisien 

determinasi penelitian ini dikatakan 

pengaruh seluruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat adalah moderat 

karena bernilai diatas 0.67. 

L. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Y=0,042+0,062X1+0,208X2+0,284

X3 

Berdasarkan persamaan regresi linear 

berganda diatas menunjukkan bahwa 

jika tidak ada kenaikan nilai dari 

variabel kerjasama tim, knowledge 

sharing, efikasi diri mkaa dari nilai 

variabel kinerja adalah 0,042. Nilai 

sebesar 0,137 menunjukkan besarnya 

pengaruh langsung dari variabel 

kerjasama tim terhadapkinerja; nilai 

0,254 menunjukkan besarnya pengaruh 

langsung dari variabel knowledge 

sharing terhadap kinerja;  

nilai 0,543 menunjukan besarnya 

pengaruh langsung dari variabel efikasi 

diri terhadap kinerja. nilai signifikansi 

sebesar 0,278 pada variabel X1 terhadap 

kinerja karyawan (Y) karena 0,278 > 

0,05 dimana 0,5 merupakan taraf 

signifikan; nilai signifikan sebesar 0,070 

< 0,05 dimana 0,05 merupakan taraf 

signifikan; nilai signifikan sebesar 0,001 

pada variabel efikasi diri X3 terhadap 

kinerja karyawan (Y) karena 0,001<0,05 

dimana 0,05 merupakan taraf signifikan. 

 

M. Hasil Uji Regresi Berganda 

Y=0,042+0,062X1+0,208X2+0,284

X3 

Persamaan tersebut menunjukan 

bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari 

variabel kerjasama tim, knowledge 

sharing, dan efikasi diri maka nilai kerja 

adalah 0,042. Nilai sebesar 0,137 

menunjukan besarnya pengaruh 

langsung dari variabel kerjasama tim 

terhadap kinerja karyawan; nilai 0,254 

menunjukan besarnya pengaruh 

langsung dari variabel knowledge 

sharing terhadap kinerja karyawan; nilai 

0,543 menunjukan besarnya pengaruh 

langsung dari variabel efikasi diri 

terhadap kinerja karyawan. Nilai 

signifikansi 0,278 pada variabel 

kerjasama tim (X1) menunjukan tidak 

ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel X1 terhadap terhadap kinerja 

karyawan (Y) karena 0,278 > 0,05 
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dimana 0,05 merupakan taraf signifikan; 

nilai signifikansi sebesar 0,070 pada 

variabel knowledge sharing menunjukan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

dari variabel X2 terhadap kinerja 

karyawan (Y) karena 0,070 < 0,05 

dimana 0,05 merupaka taraf signifikan; 

nilai signifikansi sebesar 0,001 pada 

variabel efikasi diri menunjukan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel X3 terhadap kinerja karyawan 

(Y) karena 0,001 < 0,05 dimana 0,5 

merupaka taraf signifikan.  

 

IV. SIMPULAN 

 
Peneliti telah melakukan olah data 

yang di lakukan dengan bantuan 

software SPSS 22.0 untuk menguji 

pengaruh kerjasama tim, knowledge 

sharing, dan efikasi diri terhadap kinerja 

karyawan PT Kluege International. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kerjasama tim tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Knowledge sharing tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Efikasi diri berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan  
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